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Abstrak

Perguruan tinggi salah satu institusi yang memiliki tanggung jawab untuk mendukung Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam menjalankan usaha. Tanggung jawab tersebut
dalam bentuk pembinaan UMKM agar mampu berkembang dan menjadi bagian dalam
pertumbuhan ekonomi. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini adalah
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mitra kegiatan terkait pentingnya perhitungan
harga pokok produksi (HPP) dan penentuan harga jual bagi pelaku UMKM. UMKM merupakan
usaha yang berkembang pesat dan menjadi penunjang pertumbuhan ekonomi di Indonesia,
namun saat ini terdapat permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM terkait dengan akuntansi
khususnya HPP dan penentuan harga jual. Permasalahan ini disebabkan karena terbatasnya
pengetahuan dan pemahaman pelaku UMKM terkait dengan penentuan HPP dan penentuan
harga jual produk yang dihasilkan. Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu adanya
kegiatan pelatihan perhitungan HPP dan penentuan harga jual untuk pelaku UMKM. Mitra
kegiatan ini adalah UMKM yang memproduksi stik keju dengan merek “My Cheese” sebagai
produk rumahan. Pendekatan kegiatan PkM ini adalah pendekatan service learning. Hasil
kegiatan ini menyimpulkan bahwa dengan adanya pelatihan ini berdampak pada pelaku UMKM
yang mampu menghitung HPP dan menentukan harga jual produk dengan tepat dan akurat.
Hasil ini dilihat dari hasil survei yang dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan yaitu
adanya kenaikan 80% pemahaman peserta terkait konsep biaya, perhitungan HPP, dan
penentuan harga jual (sebelum pelatihan hanya 20% yang memahami konsep biaya, setelah
pelatihan 100%).

Kata kunci: Akuntansi; Penentuan Harga Jual, Perhitungan Harga Pokok Produksi; Service
Learning; Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

Abstract

Higher education is one of the institutions responsible for supporting Micro, Small, and
Medium Enterprises (MSMEs) in their business. This responsibility is to foster MSMEs, enabling
them to develop and contribute to economic growth. The purpose of this community service
(PkM) is to increase the knowledge and understanding of the importance of calculating the cost
of production and selling price for MSME actors. MSMEs are a rapidly growing business and
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support economic growth in Indonesia. Currently, there are problems faced by MSME actors in
computing the cost of production and the selling price. This problem is caused by the limited
knowledge and understanding of MSME actors in determining the cost of production and the
selling price. Based on these problems, it is necessary to have training activities on the
calculation of the cost of production and the selling prices for MSME actors. The partners of this
activity are MSMEs that produce cheese sticks under the " My Cheese" brand as a home industry
product. The approach of this community service activity is a service learning approach. This
activity concluded that the training impacts the MSMEs' knowledge on calculating the cost of
production and the selling price of products. The pretest and posttest of surveys conducted
concluded that there was an 80% increase in participants' knowledge of cost, calculation of cost
of production, and determination of selling price (before the training, only 20% understood the
concept of cost, and after the training 100%).

Keywords: Accounting; Cost of Production; Micro, Small, and Medium Enterprises; Pricing
Decisions; Service Learning

Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah usaha atau bisnis yang dilakukan oleh
individu, kelompok, badan usaha kecil, maupun rumah tangga. UMKM dibagi sesuai dengan
jenis usahanvya, vaitu: Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha Menengah (Undang-Undang No.
20 Tahun 2008, 2008). Kriteria Usaha Mikro bila memiliki keuntungan dari usahanya sebesar
Rp300.000.000, dan memiliki aset atau kekayaan bersih minimal sebanyak Rp50.000.000.
Kriteria Usaha Kecil adalah usaha yang memiliki pendapatan atau keuntungan dengan jumlah
yang lebih kecil. Hasil keuntungan dari penjualan yang masuk kategori usaha kecil ini berkisar
dariangka Rp300.000.000 sampai dengan Rp2.500.000.000. Usaha Menengah memiliki kriteria
dengan keuntungan dari usahanya sebesar Rp2.500.000.000 sampai dengan
Rp50.000.000.000 dalam satu tahun dengan kekayaan bersih yang dimiliki oleh usaha
menengah adalah sebesar Rp500.000.000 dalam satu tahun.

Pertumbuhan UMKM di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. Data terbaru dari
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah menunjukkan bahwa jumlah UMKM di
Indonesia pada tahun 2024 mencapai lebih dari 65 juta unit (Waluyo, 2024). Tahun 2024,
jumlah UMKM di Indonesia mencapai sekitar 66 juta dan memberikan kontribusi sebesar 61%
terhadap pendapatan domestik bruto (PDB) (Yusup, 2024).

Meskipun UMKM di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup signifikan, namun
UMKM di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya berkaitan dengan

inovasi dan teknologi, literasi digital, produktivitas, legalitas atau perijinan, pembiayaan,
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branding dan pemasaran, serta sumber daya manuasia (Waluyo, 2024). Dengan adanya
pertumbuhan dan berkembangnya UMKM, maka pemerintah melalui Kementerian Komunikasi
dan Informatika berkomitmen memajukan UMKM melalui Program “UMKM Level Up”.
Program ini mempersiapkan UMKM Indonesia dalam menghadapi tantangan era digital dan
mampu bersaing di pasar global. Program ini dilaksanakan dengan memberikan pelatihan dan
pendampingan intensif untuk proses on boarding ke platform digital.

Perguruan tinggi salah satu institusi yang memiliki tanggung jawab untuk mendukung
UMKM dalam menjalankan usaha. Tanggung jawab tersebut dalam bentuk pembinaan UMKM
agar mampu berkembang dan menjadi bagian dalam pertumbuhan ekonomi. Peran perguruan
tinggi sebagai institusi yang menjalan tridharma perguruan tinggi melalui kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM). Hal ini juga menjadi tanggung jawab Universitas Bakrie sebagai
institusi Pendidikan berperan serta dalam pengembangan UMKM melalui kegiatan PkM
dengan melakukan pembinaan UMKM.

Perguruan tinggi melakukan berbagai kegiatan untuk membantu pelaku UMKM untuk
menghasilkan produk yang berkualitas, pemasaran yang baik, mampu menyiapkan laporan
keuangan, dan berbagai kegiatan lain agar pelaku UMKM ini mampu menjual produk dengan
harga yang tepat, memasarkan produk menggunakan platform digital marketing, dan memiliki
profit yang tinggi. PkM merupakan suatu konsep yang melibatkan penerapan pengetahuan,
keterampilan, dan sumber daya dari institusi pendidikan atau akademik untuk memecahkan
masalah yang dihadapi oleh masyarakat secara langsung. Seiring dengan perkembangan zaman,
peran PKM semakin diakui sebagai bagian integral dari misi lembaga pendidikan tinggi dalam
memajukan kesejahteraan masyarakat (Zunaidi, 2024).

Mitra kegiatan pengabdian ini adalah UMKM yang memproduksi stik keju dengan merek
“My Cheese”, mitra ini memiliki masalah yang sama dengan pelaku UMKM pada umumnya,
yaitu berkaitan dengan akuntansi yaitu pengelolaan dan pelaporan keuangan (Lucyanda dkk.,
2025) dan akuntansi biaya yaitu menghitung dan menentukan secara tepat biaya produksi dan
harga jual. Kegiatan PkM ini berfokus pada pemecahan permasalahan dalam perhitungan
harga pokok produksi (HPP) dan harga jual. Masalah ini jika tidak diberikan solusi maka
nantinya akan berdampak pada profit yang diperoleh oleh pelaku UMKM. Pemberian materi

akuntansi biaya merupakan solusi yang dapat diberikan karena berfungsi untuk menghitung
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biaya pokok produksi, mengetahui rincian HPP, perencanaan biaya dan beban, menyusunan
anggaran, dan informasi biaya untuk pengendalian (Pratiwi dkk., 2021).

Bagi pelaku UMKM memahami bagaimana cara menentukan HPP dan harga jual produk
adalah langkah awal yang penting dalam memelihara kesehatan dan keberlanjutan usaha yang
dijalani. Dengan mengetahui dan menghitung HPP dengan tepat maka pelaku UMKM dapat
menentukan harga jual yang tidak hanya kompetitif, tetapi juga mampu menutupi semua biaya
dan memberikan keuntungan yang layak (Datar & Rajan, 2020). HPP merupakan total biaya
yang dikeluarkan untuk memproduksi suatu produk. HPP terdiri dari biaya bahan baku, tenaga
kerja, dan biaya overhead. Menghitung HPP dengan tepat dan akurat memungkinkan pelaku
UMKM untuk tidak hanya menghargai produk dengan benar tetapi juga merencanakan strategi
bisnis yang lebih baik dan membantu menghindari kerugian yang tidak perlu akibat penetapan
harga yang terlalu rendah (Datar & Rajan, 2020).

Selain menghitungg HPP, menentukan harga jual yang tepat juga merupakan hal penting.
Penetapan harga jual merupakan proses penting yang tidak hanya mempertimbangkan biaya
produk tetapi juga pasar, kompetisi, serta nilai produk di mata konsumen (Kotler & Keller,
2024). Dalam menentukan harga jual, pelaku UMKM perlu mempertimbangkan faktor-faktor
seperti kualitas produk, target pasar, dan keunikan produk yang dihasilkan. Dengan penetapan
harga yang tepat, tidak hanya keuntungan yang diperoleh, tetapi juga pelanggan akan merasa
puas dan akan terus menggunakan produk tersebut.

Menurut Hizazi dan Zulma (2021); Homan dkk. (2021); Karim dkk. (2021); Kinanti dkk.
(2023); Nabila dkk. (2022); dan Pratiwi dkk. (2021), menghitung HPP dan harga jual adalah hal
yang penting bagi pelaku UMKM. Kegiatan PkM sebelumnya menyimpulkan bahwa umumnya
pelaku UMKM masih banyak belum mampu menghitung HPP dan penentuan harga jual dengan
akurat dan tepat. Permasalahan tersebut karena adanya keterbatasan literasi dan pemahaman
pelaku UMKM dalam menghitung HPP dan harga jual. Selain itu PkM sebelumnya
menyimpulkan bahwa perlu adanya aplikasi sederhana yang dapat membantu pelaku UMKM
menghitung HPP dan penentuan harga jual dengan akurat dan tepat seperti aplikasi Excel.
Aplikasi Excel dapat membantu pelaku UMKM dalam menghitung HPP dan menentukan harga
jual dengan lebih mudah (Siska dkk., 2022; Sukawati dkk., 2024; Syafa’ah dkk., 2022).

Berdasarkan masalah yang dihadapi oleh pelaku UMKM tersebut maka perlu dilakukan

pelatihan perhitungan HPP dan penentuan harga jual kepada pelaku UMKM dalam bentuk
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kegiatan pengabdian yang melibatkan mahasiswa. Kegiatan PkM ini bertujuan untuk
membantu pelaku UMKM mampu menghitung HPP dan menentukan harga jual dengan tepat.
Selain itu untuk mempermudah pelaku UMKM maka pelaku UMKM perlu diberikan pelatihan
untuk menggunakan aplikasi Excel untuk menghitung HPP dan harga jual. Tujuan menggunakan
aplikasi Excel ini adalah agar pelaku UMKM dengan mudah menghitung HPP dan harga jual
ketika ada perubahan harga bahan baku dan biaya lainnya.

Kegiatan ini berfokus pada perhitngan HPP dan penentuan harga jual dengan
menggunakan pendekatan service learning. Kegiatan PkM ini merupakan kegiatan yang
mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Develompment Goals/SDGs)
nomor 8 yaitu perkerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi. Diharapkan pelaku UMKM setelah
mendapat pelatihan ini mampu menghitung HPP dan penentuan harga jual dengan tepat dan
akurat. Kegiatan ini memberikan manfaat yang siginifikan kepada mitra kegiatan yaitu UMKM
yang memproduksi stik keju karena sifat kegiatan berfokus kepada pelatihan bagaimana
menghitung HPP dan menentukan harga jual produknya dengan tepat. Kegiatan ini dapat
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pelaku UMKM dalam menghitung HPP dan

menentukan harga jual produk yang dihasilkan dengan tepat.

Metode

Pendekatan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
service learning. Service learning adalah adalah satu pendekatan atau metode yang dianggap
sangat baik dalam aspek penerapan mata kuliah dalam dunia nyata terhadap komunitas atau
masyarakat (Afandi dkk., 2022). Lebih lanjut Afandi dkk. (2022) menjelaskan bahwa service
learning merupakan salah satu metode pembelajaran yang memberikan penekanan pada
aspek praktis dengan mengacu pada konsep experiental learning vyaitu penerapan
pengetahuan perkuliahan ditengah-tengah masyarakat/komunitas sekaligus berinteraksi
dengan masyarakat/komunitas dan menjadi solusi terhadap persoalan-persoalan yang
dihadapi oleh masyarakat atau komunitas, sehingga mampu menerapkan secara nyata peran
mahasiswa dan kampus dalam melakukan pengabdian kepada masyarakat.

Pendekatan service learning bermanfaat bagi mahasiswa sebagai penerapan ilmu yang
diperoleh selama perkuliahan karena mahasiswa dapat memberikan rasa tanggung jawab
sebagai bagian dari masyarakat selain memberikan model pembelajaran aktif yang metodenya
tidak hanya kuliah tatap muka di dalam kelas. Mahasiswa dapat mendukung aktivitas
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masyarakat dengan membantu menemukan solusi terhadap masalah-masalah
kemasyarakatan, sehingga mahasiswa dapat berkontribusi langsung terhadap masyarakat di
sekitarnya dan memahami bagaimana penerapan ilmunya di lapangan (Afandi dkk., 2022).
Sedangkan bagi dosen, pendekatan service learning ini memberikan peluang lebih luas untuk
mengidentifikasi masalah-masalah terkait bidang pengetahuannya sekaligus mencari solusi
terhadap masalah masalah yang berkembang di tengah masyarakat. Selain itu dapat
membangun program-program penelitian berbasis kebutuhan publik sebagai bentuk
kemitraan universitas — masyarakat.

Metode kegiatan ini menggunakan pendekatan beberapa tahapan yaitu tahap pertama
adalah pengumpulan data awal, tahap kedua adalah mempersiapkan materi kegiatan (modul
pelatihan dan aplikasi laporan keuangan), tahap ketiga adalah pelatihan dalam bentuk
pembekalan keterampilan, dan praktik, tahap terakhir adalah dan pendampingan (monitoring
dan evaluasi). Kegiatan ini dilakukan dengan beberapa tahapan agar tujuan kegiatan ini dapat
dicapai dengan maksimal untuk memecahkan atau memberikan solusi bagi mitra kegiatan.

Tahap pertama adalah pengumpulan data awal (preliminary data gathering). Tahap ini tim
kegiatan PkM melakukan diskusi dengan LPkM Universitas Bakrie dan mitra binaan LPkM
(pelaku  UMKM) Universitas Bakrie. Diskusi ini merupakan hal yang penting untuk
mengidentifikasi kebutuhan mitra binaan untuk mengisi atau mengatasi kebutuhan tersebut.
Hasil diskusi tersebut menyimpulkan bahwa adanya keterbatasan pengetahuan dan
pemahaman mitra dalam menghitung HPP dan menentukan harga jual yang tepat.

Tahap kedua adalah mempersiapkan materi pelatihan. Materi pelatihan disiapkan oleh tim
dengan membuat modul pelatihan yang berikan materi terkait cost accounting khususnya
menghitung HPP dan penentuan harga jula produk. Selain mempersiapkan materi pelatihan,
tim PkM yang dibantu oleh mahasiswa membuat perhitungan HPP menggunakan aplikasi Excel
untuk dapat diterapkan oleh pelaku UMKM. Aplikasi ini dikenalkan ke pelaku UMKM agar dapat
menggunakan aplikasi tersebut dalam menghitung HPP dan menentukan harga jual dengan
lebih mudah.

Tahap ketiga adalah melaksanakan pelatihan untuk memberikan pemahaman dan
menerapkan bagaimana menghitung HPP dan menentukan harga jual. Pelatihan dilaksanakan
dengan pemaparan materi terkait dengan cost accounting yaitu menghitung HPP dan

menentukan harga jual yang tepat. Selain itu peserta pelatihan melakukan praktek langsung
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perhitungan HPP menggunakan aplikasi Excel. Pengembangan aplikasi Excel untuk perhitungan
produk stik keju dapat dibagi menjadi empat langkah yaitu membuat akun daftar bahan baku,
akun daftar peralatan, memasukkan akun biaya-biaya, dan pengisian kebutuhan akun
tambahan. Langkah pertama membuat akun "Daftar Bahan Baku," yang bertujuan untuk
mencatat semua bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan stik keju. Langkah kedua membuat
akun "Daftar Peralatan," semua peralatan yang digunakan dalam proses pembuatan juga harus
dicatat dengan rinci. Langkah ketiga adalah "Masukkan Biaya-Biaya," di mana semua biaya
terkait, baik itu bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya lain dimasukkan ke dalam
perhitungan dengan tujuan untuk menghitung total biaya produksi. Tahap keempat adalah
"Pengisian Kebutuhan Tambahan," dilakukan pengisian atau penyesuaian biaya tambahan yang
mungkin diperlukan dalam produksi.

Tahap keempat yaitu monitoring dan evaluasi melalui pemberian pendampingan pelaku
UMKM “My Cheese”. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan pelaku UMKM benar-
benar mampu dan terampil menghitung HPP dan menentukan harga jual yang tepat serta

menghitung HPP menggunakan aplikasi Excel untuk mempermudah perhitungan.

Hasil dan Pembahasan

Mitra kegiatan pengabdian ini adalah ibu-ibu PKK Kelurahan Pancoran, Jakarta Selatan,
yang memproduksi stik keju dengan merek produk “My Cheese”. Pelaku UMKM beralamat di
Komplek Liga Mas RT 009/RW 002, Kelurahan Pancoran, Kecamatan Pancoran, Jakarta Selatan.
Lokasi mitra kegiatan memiliki jarak sekitar 5 km dari Kampus Universitas Bakrie. Gambar 1

merupakan produk pelaku UMKM vyaitu stik keju dengan merek “My Cheese”.

Gambar 1. Produk “My Cheese”
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Kegiatan PkM dilaksanakan di Kantor Sekretariat PKK RW 02 Kelurahan Pancoran Jakarta
Selatan. Peserta pelatihan yang hadir sebanyak 5 orang terdiri dari ibu-ibu yang memproduksi
makanan ringan stik keju. Tabel 1 menjelaskan deskripsi statistik demografi peserta pelatihan.
Tabel 1 menunjukkan bahwa peserta pelatihan didominasi peserta wanita sebanyak 5 orang
(100%). Peserta pelatihan adalah pelaku UMKM yang memproduksi stik keju. Usia peserta
terbanyak berada di kisaran usia 41 -50 tahun yaitu sebanyak 3 orang (60%), sedangkan usia
dengan kisaran 51 - 60 tahun sebanyak 2 orang (40%). Rata Pendidikan peserta adalah lulus
sekolah menengah atas (SMA) sebanyak 3 orang (60%), sisanya 1 orang lulus sekolah
menengah pertama (SMP) (20%), dan 1 orang berpendidikan sarjana strata satu (S1) (20%).

Tabel 1. Deskripsi Statistik Demografi Peserta Pelatihan

Karakteristik Responden Jumlah Persentase
Jenis kelamin  Pria 0 0%
Wanita 5 100%
Total 5 100%
Usia < 20 Tahun 0 0%
21 -30Tahun 0 0%
31—-40 Tahun 0 0%
41 —-50 Tahun 3 60%
51 —-60 Tahun 2 40%
Total 5 100%
Pendidikan SD 0 0%
SMP 1 20%
SMA 3 60%
Diploma 0 0%
Sarjana (S1) 1 20%
Total 5 100%
Jenis usaha Makanan 0 0%
Minuman 4 80%
Lainnya 1 20%
Total 5 100%

Pengembangan aplikasi Excel untuk perhitungan HPP dan penentuan harga jual produk
stik keju dapat dibagi menjadi empat langkah, yaitu membuat akun daftar bahan baku, akun
daftar peralatan, memasukkan akun biaya-biaya, dan pengisian kebutuhan akun tambahan

(Gambar 2). Langkah pertama membuat akun "Daftar Bahan Baku" (Gambar 3), yang bertujuan
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. ___________________________________________________________________________________________________________________________________|
untuk mencatat semua bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan stik keju. Selain pencatatan
bahan baku, terdapat juga pencatatan pemasok dan rincian lainnya sebagai acuan untuk
memudahkan memilih pemasok yang tepat dan terdapat kolom lokasi fisik atau /ink online shop

agar lebih mudah diakses jika dibutuhkan kembali.

Tahap 3 Tahap 4.

Tahap 1. Daftar Tahap 2. Daftar S Pengisian
Bahan Baku Peralatan Masugiaar;aBlaya Kebutuhan
Tambahan

Gambar 2. Tahapan Pengembangan Perhitungan HPP dan Harga Jual

menggunakan Aplikasi Excel

Langkah kedua yaitu membuat akun "Daftar Peralatan" (Gambar 4), semua peralatan yang
digunakan dalam proses pembuatan juga harus dicatat dengan rinci. Dikolom ini terdapat juga
total penyusutan agar memudahkan pengguna untuk mengetahui masa manfaat dari setiap
peralatan yang digunakan. Langkah ketiga adalah "Masukkan Biaya-Biaya" (Gambar 5), pada
tahap ini semua biaya terkait, meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya lainnya
dimasukkan ke dalam perhitungan dengan tujuan untuk menghitung total biaya produksi.
Tahap keempat adalah "Pengisian Kebutuhan Tambahan" (Gambar 6), dilakukan pengisian atau
penyesuaian biaya tambahan yang mungkin diperlukan dalam produksi seperti memasukan
berapa persen margin keuntungan yang diinginkan, terdapat juga pilihan diskon jika ingin
ditambahkan. Proses ini membantu menghasilkan perhitungan biaya yang lebih akurat dan
efisien dalam produksi stik keju.

Gl AutoSave ‘:. Off) 5 2 D 2 Harga Pokok Produksi dan Harga Jual - mycheese.... « Saved to this PC ~ ,O Search

File Home DATA ENTRY Insert Page layout Formulas DataEntry Data Review View Developer Help Acrobat
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Cliphoard 5] Font = Alignment & Number &
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Beli L. j R . i Harga Per
Bahan Baku Harga Satuan Pemasok dan rincian lainnya Link Pembelian (Jika ada) 7
2 Berapa Unit
3 Tepung Rp 35000.00 kg 1 Warung Bapak A Rp 35000
4 Garam Rp 15500.00 kg 1 Tokopedia Rp 15500
5 Mentega Rp 18500.00 kg 1 Tokopedia Rp 18500
3 Gula Pasir Rp 21,000.00 kg 1 Tokopedia Rp 21000
7 Vanili Rp 600.00 | Sachet & Shopee Rp 200
8 Keju Rp 35180.00 Kg 1 Warung Bapak B Rp 35180
2] Minyak Goreng Rp 20,000.00 Liter 1 Toko Air Biru Rp 20000
10 Air Rp 5000.00 Liter 1 Tokopedia Rp 5000

Gambar 3. Daftar Bahan Baku
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Gambar 6. Masukan Dasar dan Ringkasan

Untuk memastikan pelatihan yang diberikan kepada peserta memberikan dampak dan
manfaat bagi peserta pelatihan maka dilakukan survei sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan.
Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa kegiatan ini sesuai dengan tujuan kegiatan yaitu
memberikan pengetahuan dan pemahaman terkait dengan perhitungan HPP dan penentuan

harga jual. Peserta pelatihan diminta untuk mengisi pertanyaan sebanyak lima pertanyaan
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yang berkaitan dengan pemahaman peserta tentang konsep biaya, pentingnya cost accounting,
cara menghitung HPP, penentuan harga jual, serta pentingnya menghitung HPP dan penentuan
harga jual yang akurat.

Hasil survei menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dan pemahaman
peserta pelatihan terkait dengan cost accounting khususnya perhitungan HPP dan penentuan
harga jual. Survei awal diberikan kepada peserta pelatihan sebelum mengikuti pelatihan
menunjukkan bahwa pemahaman peserta tentang konsep biaya, perhitungan HPP, dan
penentuan harga jual produk. Hasil survei awal menunjukkan hanya satu orang (20%) yang
memahami tentang konsep biaya, perhitungan HPP, dan penentuan harga jual produk. Setelah
pelatihan dilaksanakan dilakukan survei akhir untuk memastikan bahwa pelatihan ini peserta
memberikan dampak dan manfaat bagi peserta pelatihan. Hasil survei akhir menunjukkan
bahwa adanya kenaikan pengetahuan dan pemahaman peserta pelatihan terkait dengan
perhitungan HPP dan penentuan harga jual. Setelah pelatihan menunjukkan bahwa semua
peserta memahami konsep biaya, perhitungan HPP dan penentuan harga jual (100%). Terjadi
kenaikan pengetahuan dan pemahaman peserta pelatihan terkait dengan konsep biaya,
perhitungan HPP dan penentuan harga jual sebesar 80%. Gambar 7 menunjukkan grafik hasil

survei yang dilakukan sebelum dan sesudah pelatihan.

120%

100%
80%
60%
40%
o ] ]

Persentase

X

Memahami konsep Memahami Memahami Memahami Menerapkan
akuntansi biaya pentingnya perhitungan harga  perhitungan dan  perhitungan harga
akuntansi biaya pokok penentuan harga pokok produksi dan
produk/produksi jual produk harga jual

M Sebelum Pelatihan  m Setelah Pelatihan

Gambar 7. Hasil Survei Pemahaman Peserta Sebelum dan Setelah Pelatihan

Selain itu survei dilakukan juga untuk mengukur kepuasan peserta atas kegiatan pelatihan.
Hasil survei kepuasan menunjukkan bahwa peserta pelatihan merasa sangat puas (80%) dan
puas (20%) dengan kegiatan pelatihan ini. Semua peserta pelatihan merasakan manfaat

langsung dari kegiatan ini (100%), sehingga peserta pelatihan dapat dan mampu menghitung
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HPP dan harga jual. Peserta pelatihan merasakan bahwa materi pelatihan sangat mudah
dipahami, secara langsung meningkatkan kemampuan peserta dalam menghitung HPP dan
menentukan harga jual produk dengan tepat (sangat setuju = 60% dan setuju = 40%). Peserta
pelatihan juga merasa perlu adanya pendampingan untuk kegiatan ini serta ada kegiatan

lanjutan yang berkaitan dengan akuntansi dan keuangan (sangat setuju = 100%).

Kesimpulan

Kegiatan PkM ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mitra
kegiatan (pelaku UMKM) terkait pentingnya perhitungan harga produksi dan penentuan harga
jual. Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan solusi atas masalah yang dihadapi pelaku UMKM
yang sekaligus menjadi kelemahan pelaku UMKM vyaitu terbatasnya pengetahuan dan
pemahaman mitra kegiatan terkait pentingnya perhitungan HPP dan penentuan harga jual
dalam usaha atau bisnis. Minimnya pengetahuan dan pemahaman pelaku UMKM dalam
menghitung HPP dan penentuan harga jual ini berdampak pada harga jual produk yang tidak
akurat sehingga akan memengaruhi keuntungan yang diperoleh pelaku UMKM. Berdasarkan
permasalahan tersebut maka dilakukan kegiatan PkM dalam bentuk pelatihan perhitungan
HPP dan penentuan harga jual untuk pelaku UMKM. Target pelatihan ini adalah agar pelaku
UMKM mampu menghitung HPP dan menentukan harga jual produk dengan akurat.

Mitra kegiatan ini adalah pelaku usaha UMKM yang memproduksi stik keju dengan merek
“My Cheese” sebagai produk rumahan (home industry). Peserta pelatihan sebanyak 5 orang
yang terdiri dari ibu-ibu pelaku UMKM yang berdomisili di RT 02 Pancoran Jakarta Selatan.
Kegiatan PkM ini menggunakan pendekatan service learning yang merupakan salah satu
metode pembelajaran yang memberikan penekanan pada aspek praktis dengan mengacu pada
konsep experiental learning yaitu penerapan pengetahuan perkuliahan ditengah-tengah
masyarakat/komunitas sekaligus berinteraksi dengan masyarakat/komunitas dan menjadi
solusi terhadap persoalan-persoalan yang dihadapi oleh masyarakat atau komunitas, sehingga
mampu menerapkan secara nyata peran mahasiswa dan kampus dalam melakukan
pengabdian kepada masyarakat.

Kegiatan pengabdian ini diselenggarakan dalam bentuk pelatihan perhitungan HPP dan
penentuan harga jual. Pelatihan dilaksanakan dalam tiga sesi, sesi pertama dimulai dengan
pemaparan konsep cost accounting, dilanjutkan dengan sesi kedua yaitu diskusi dalam bentuk
tanya jawab dengan peserta pelatihan, dan sesi terakhir adalah penerapan konsep dengan

_____________________________________________________________________________________________|
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meminta peserta pelatihan menghitung HPP dilanjutkan dengan menentukan harga jual
dengan mengestimasi keuntungan yang diinginkan menggunakan aplikasi Excel dibantu oleh
mahasiswa. Peserta pelatihan antusias dalam mengikuti pelatihan ini, hal ini ditunjukkan dari
banyak pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peserta pelatihan saat sesi tanya jawab.

Peserta pelatihan merasakan adanya manfaat dari kegiatan ini yang ditunjukkan dari hasil
survei yang dilakukan tim PkM ke peserta. Hasil survei awal menyimpulkan bahwa hanya 20%
peserta pelatihan yang mengetahui konsep biaya, perhitungan HPP, dan penentuan harga jual.
Namun setelah pelatihan, semua peserta jadi memahami konsep biaya, perhitungan HPP, dan
penentuan harga jual (100%). Pelatihan ini berkontribusi dalam kenaikan pemahaman peserta
sebanyak 80%. Hal ini dilihat dari survei yang dilakukan sebelum pelatihan dan setelah
pelatihan. Sebelum pelatihan hanya 20% peserta yang memahami konsep biaya, menghitung
HPP, dan penentuan harga jual. Namun, setelah pelatihan sebanyak 100% peserta pelatihan
memahami konsep biaya, menghitung HPP, dan penentuan harga jual. Selain itu peserta
pelatihan sangat puas dengan kegiatan pelatihan ini dan menginginkan adanya monitoring dan

pendampingan serta kegiatan lanjutan dari kegiatan PkM ini.
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